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PENDAHULUAN 
Kesehatan mental merupakan salah satu aspek penting dalam kesejahteraan individu yang 
semakin mendapat perhatian dalam beberapa dekade terakhir. Berbagai laporan menunjukkan 
bahwa gangguan kesehatan mental, seperti depresi, kecemasan, dan stres, banyak dialami oleh 
kelompok remaja dan dewasa muda. Meskipun demikian, tingginya prevalensi gangguan 
kesehatan mental tersebut tidak selalu diikuti dengan perilaku pencarian bantuan psikologis yang 
memadai. Survei kesehatan menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil individu yang mengalami 
masalah kesehatan mental yang benar-benar mendapatkan pengobatan atau layanan profesional 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2023). 

Fenomena rendahnya pencarian bantuan psikologis tercermin pula dalam konteks mahasiswa dan 
dewasa muda. Penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa belum sepenuhnya 
memiliki kesadaran mengenai pentingnya bantuan profesional untuk mengatasi permasalahan 
psikologis. Selain itu, masih ditemukan sikap negatif maupun netral terhadap layanan psikologis, 
yang berkontribusi pada rendahnya kesediaan individu untuk mengakses bantuan tersebut 
(Syafitri, 2021; Susilawati, dkk., 2022). 

Apabila ditinjau berdasarkan jenis kelamin, perilaku pencarian bantuan psikologis menunjukkan 
perbedaan yang konsisten antara laki-laki dan perempuan. Berbagai studi melaporkan bahwa 
laki-laki secara signifikan lebih kecil kemungkinannya dibandingkan perempuan untuk mencari 
bantuan psikologis, menemui tenaga kesehatan profesional, maupun terlibat aktif dalam rencana 
perawatan kesehatan mental (D’Arcy & Schmitz, 1979; Courtenay, 2000; Wendt & Shafer, 
2015). Pola ini ditemukan secara konsisten di berbagai karakteristik sosiodemografis, sehingga 
menunjukkan adanya faktor sistemik yang memengaruhi perilaku pencarian bantuan pada 
laki-laki. 

Data empiris juga menunjukkan bahwa meskipun perempuan lebih banyak menerima pengobatan 
untuk kondisi kesehatan mental, laki-laki justru memiliki risiko konsekuensi yang lebih fatal. 
Studi menunjukkan bahwa perempuan lebih mungkin mendapatkan pengobatan kesehatan 
mental dibandingkan laki-laki (Lubian, dkk., 2016). Namun, angka kematian akibat bunuh diri 
pada laki-laki dilaporkan jauh lebih tinggi dibandingkan perempuan, yang mengindikasikan 
bahwa rendahnya pencarian bantuan psikologis pada laki-laki dapat berdampak serius terhadap 



keselamatan dan kesejahteraan mereka (Genuchi, 2018; Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2019). 

Rendahnya pencarian bantuan psikologis tidak terlepas dari berbagai hambatan yang dialami 
individu. Hambatan tersebut meliputi kurangnya pengetahuan mengenai layanan kesehatan 
mental, stigma negatif terhadap gangguan psikologis, kekhawatiran terhadap kerahasiaan, serta 
preferensi untuk mengandalkan diri sendiri atau sumber bantuan informal (Salaheddin & Mason, 
2016; Susilawati, dkk., 2022). Selain itu, ketakutan akan penilaian sosial dan kekhawatiran 
terhadap perubahan citra diri di lingkungan sosial juga menjadi faktor yang menghambat 
individu untuk mencari bantuan profesional (Benson & Bundick, 2020). 

Pada laki-laki, hambatan pencarian bantuan psikologis semakin diperkuat oleh norma dan 
konstruksi maskulinitas. Maskulinitas dipahami sebagai seperangkat nilai sosial yang 
menekankan kekuatan, kemandirian, dominasi, serta penekanan ekspresi emosi yang dianggap 
lemah. Laki-laki diharapkan mampu mengatasi permasalahan secara mandiri dan 
mempertahankan citra sebagai individu yang kuat dan tidak rentan secara emosional (Syafitri & 
Mawangir, 2024). 

Norma maskulinitas tersebut berdampak langsung pada sikap laki-laki terhadap kesehatan mental 
dan pencarian bantuan psikologis. Banyak laki-laki memersepsikan perilaku mencari bantuan 
sebagai tanda kelemahan, kehilangan status, dan ancaman terhadap identitas maskulin mereka. 
Akibatnya, laki-laki cenderung menekan atau menyangkal adanya masalah psikologis serta 
menghindari keterlibatan dalam layanan kesehatan mental (Wahto & Swift, 2014; Farrimond, 
2012). 

Selain itu, laki-laki dilaporkan memersepsikan tingkat stigma yang lebih tinggi terhadap perilaku 
mencari bantuan psikologis dibandingkan perempuan (Wahto & Swift, 2014). Stigma yang 
dipersepsikan tersebut mencakup ketakutan akan penilaian negatif, rasa malu, serta kekhawatiran 
akan dilabeli sebagai individu yang lemah atau tidak mampu mengatasi permasalahan secara 
mandiri. Kondisi ini mendorong laki-laki untuk menyembunyikan gejala gangguan kesehatan 
mental yang dialami dan memilih untuk “menahan diri” daripada mencari bantuan profesional, 
sehingga permasalahan psikologis yang dialami berpotensi tidak tertangani secara optimal 
(McKenzie, dkk., 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa maskulinitas memiliki peran penting 
dalam membentuk perilaku pencarian bantuan psikologis pada laki-laki. Internaliasi norma 
maskulinitas memengaruhi cara laki-laki memaknai kesehatan mental, mengekspresikan emosi, 
serta menentukan kesediaan mereka untuk mencari bantuan profesional. Oleh karena itu, 
penelitian mengenai hubungan maskulinitas terhadap pencarian bantuan psikologis pada laki-laki 
menjadi penting untuk memahami hambatan berbasis gender dalam perilaku pencarian bantuan 
serta sebagai dasar pengembangan strategi intervensi kesehatan mental yang lebih sensitif 
terhadap kebutuhan laki-laki. 



METODE 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode literature review untuk mengkaji secara sistematis hubungan 
antara maskulinitas dan perilaku mencari bantuan psikologis pada laki-laki. Penulis 
mengumpulkan data dengan menelaah berbagai artikel ilmiah, jurnal penelitian, dan publikasi 
akademik yang relevan dengan topik penelitian. Proses penelusuran literatur dilakukan melalui 
basis data ilmiah yang memuat penelitian mengenai maskulinitas, norma gender, dan pencarian 
bantuan psikologis pada laki-laki. Literatur yang terpilih kemudian dianalisis secara kritis untuk 
mengidentifikasi temuan utama, pola hubungan antarkonsep, serta kesenjangan penelitian yang 
relevan dengan tujuan studi. 

Sumber Literatur dan Kriteria Seleksi 
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari artikel jurnal ilmiah, publikasi akademik, dan 
laporan penelitian yang relevan dengan topik maskulinitas dan pencarian bantuan psikologis 
pada laki-laki. Literatur dipilih berdasarkan kriteria inklusi, yaitu: (1) penelitian yang membahas 
maskulinitas, norma gender, atau peran gender laki-laki; (2) penelitian yang mengkaji perilaku 
mencari bantuan psikologis atau sikap terhadap layanan kesehatan mental; dan (3) penelitian 
yang melibatkan subjek laki-laki atau membahas perbedaan perilaku pencarian bantuan 
berdasarkan jenis kelamin. Literatur yang tidak relevan dengan fokus penelitian atau tidak 
membahas konteks kesehatan mental dikeluarkan dari kajian. 

Prosedur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui proses penelusuran dan pengumpulan literatur yang relevan 
dengan topik penelitian. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data ilmiah yang memuat 
jurnal psikologi dan kesehatan mental. Setiap artikel yang diperoleh kemudian diseleksi 
berdasarkan kesesuaian judul, abstrak, dan isi dengan tujuan penelitian. Literatur yang memenuhi 
kriteria selanjutnya dikaji secara mendalam untuk memperoleh informasi mengenai konsep 
maskulinitas, hambatan pencarian bantuan psikologis, serta temuan empiris yang relevan. 

Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis isi (content analysis) secara 
kualitatif. Penulis mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dalam literatur, seperti 
konstruksi maskulinitas, stigma kesehatan mental, serta faktor psikososial yang memengaruhi 
perilaku mencari bantuan psikologis pada laki-laki. Temuan dari berbagai sumber kemudian 
dibandingkan dan disintesis untuk mengidentifikasi pola hubungan, persamaan, dan perbedaan 
hasil penelitian. 

Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui pemilihan sumber literatur yang berasal dari 
jurnal ilmiah dan publikasi akademik yang kredibel. Selain itu, proses analisis dilakukan secara 
sistematis dan konsisten dengan merujuk langsung pada temuan asli dari masing-masing 



literatur, sehingga interpretasi yang dihasilkan tetap sesuai dengan konteks penelitian 
sebelumnya. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa perilaku mencari bantuan psikologis pada laki-laki 
cenderung lebih rendah dibandingkan perempuan di berbagai konteks sosial dan budaya. 
Sejumlah penelitian melaporkan bahwa laki-laki secara konsisten lebih kecil kemungkinannya 
untuk mencari bantuan profesional, menemui tenaga kesehatan, maupun terlibat aktif dalam 
proses perawatan kesehatan mental (D’Arcy & Schmitz, 1979; Courtenay, 2000; Wendt & 
Shafer, 2015). 

Literatur juga menunjukkan bahwa rendahnya pencarian bantuan psikologis pada laki-laki 
berkaitan erat dengan norma maskulinitas. Maskulinitas dipahami sebagai konstruksi sosial yang 
menekankan nilai kekuatan, kemandirian, dominasi, serta penekanan ekspresi emosi yang 
dianggap lemah (Syafitri & Mawangir, 2024). Norma ini mendorong laki-laki untuk menekan 
atau menyangkal masalah kesehatan mental yang dialami, sehingga menghambat keterbukaan 
terhadap bantuan profesional (Wahto & Swift, 2014). 

Selain itu, sejumlah penelitian menemukan bahwa laki-laki memersepsikan stigma yang lebih 
tinggi terhadap perilaku mencari bantuan psikologis dibandingkan perempuan. Stigma tersebut 
mencakup ketakutan akan penilaian negatif, rasa malu, serta kekhawatiran akan dilabeli sebagai 
individu yang lemah atau tidak mandiri (Wahto & Swift, 2014; McKenzie, dkk., 2022). Persepsi 
stigma ini berkontribusi pada kecenderungan laki-laki untuk menyembunyikan gejala gangguan 
kesehatan mental dan memilih untuk menghadapi permasalahan secara mandiri. 

Kajian literatur juga menunjukkan bahwa konsekuensi dari rendahnya pencarian bantuan 
psikologis pada laki-laki bersifat serius. Meskipun prevalensi diagnosis depresi lebih tinggi pada 
perempuan, angka kematian akibat bunuh diri dilaporkan lebih tinggi pada laki-laki, yang 
mengindikasikan bahwa masalah kesehatan mental pada laki-laki sering kali tidak tertangani 
secara optimal (Genuchi, 2018; Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). 

DISKUSI 

Temuan dari literature review ini menunjukkan bahwa maskulinitas memiliki peran sentral dalam 
membentuk sikap dan perilaku laki-laki terhadap pencarian bantuan psikologis. Norma 
maskulinitas yang menekankan kemandirian, kekuatan, dan pengendalian emosi membuat 
perilaku mencari bantuan dipersepsikan sebagai ancaman terhadap identitas maskulin (Levant & 
Wimer, 2014; Mokhwelepa & Sumbane, 2025). Hal ini menjelaskan mengapa banyak laki-laki 
cenderung menunda atau menghindari pencarian bantuan profesional meskipun mengalami 
tekanan psikologis yang signifikan. 



Selain itu, stigma kesehatan mental muncul sebagai faktor penting yang memperkuat hubungan 
antara maskulinitas dan rendahnya pencarian bantuan psikologis. Laki-laki dilaporkan lebih 
sensitif terhadap stigma sosial terkait perilaku mencari bantuan, karena tindakan tersebut 
dianggap melanggar ekspektasi sosial mengenai peran gender laki-laki sebagai individu yang 
kuat dan mandiri (Wahto & Swift, 2014). Ketakutan akan penilaian sosial dan kehilangan status 
maskulin mendorong laki-laki untuk menyembunyikan kerentanan emosional dan menahan diri 
dari mengakses layanan kesehatan mental (McKenzie, dkk., 2022). 

Literatur juga menunjukkan bahwa internalisasi maskulinitas dapat berkontribusi pada siklus 
masalah kesehatan mental yang tidak tertangani. Penghindaran terhadap bantuan profesional 
menyebabkan gejala gangguan kesehatan mental berpotensi memburuk, sementara ekspresi 
emosi yang tertekan dapat muncul dalam bentuk perilaku lain yang lebih dapat diterima secara 
sosial, seperti kemarahan atau agresivitas (Wahto & Swift, 2014). Kondisi ini menegaskan bahwa 
maskulinitas bukan hanya memengaruhi perilaku pencarian bantuan, tetapi juga cara laki-laki 
mengekspresikan dan mengelola distress psikologis. 

Dengan demikian, temuan literatur menegaskan bahwa upaya peningkatan pencarian bantuan 
psikologis pada laki-laki perlu mempertimbangkan faktor maskulinitas dan norma gender yang 
melekat dalam kehidupan sosial. Norma maskulinitas yang menekankan kemandirian, kekuatan, 
dan pengendalian emosi berperan dalam membentuk sikap laki-laki terhadap perilaku mencari 
bantuan psikologis. Oleh karena itu, pendekatan kesehatan mental yang tidak sensitif terhadap 
konstruksi maskulinitas berisiko gagal menjangkau laki-laki yang membutuhkan bantuan 
psikologis serta kurang efektif dalam mendorong keterlibatan mereka dalam layanan kesehatan 
mental. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil literature review, dapat disimpulkan bahwa maskulinitas memiliki hubungan 
yang erat dengan perilaku mencari bantuan psikologis pada laki-laki. Norma maskulinitas yang 
menekankan kemandirian, kekuatan, dan penekanan emosi berkontribusi terhadap rendahnya 
kesediaan laki-laki untuk mencari bantuan psikologis profesional. Selain itu, stigma kesehatan 
mental yang dipersepsikan lebih tinggi pada laki-laki semakin memperkuat penghindaran 
terhadap layanan kesehatan mental. 

Literature review ini menunjukkan bahwa rendahnya pencarian bantuan psikologis pada laki-laki 
berpotensi menimbulkan dampak serius, termasuk tidak tertanganinya masalah kesehatan mental 
dan meningkatnya risiko konsekuensi fatal seperti bunuh diri. Oleh karena itu, penelitian dan 
intervensi kesehatan mental di masa mendatang perlu mengintegrasikan pemahaman mengenai 
maskulinitas sebagai faktor psikososial penting dalam meningkatkan kesediaan laki-laki untuk 
mencari bantuan psikologis. 
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